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Tingginya margin menjadi keluhan terbesar bagi debitur, 
terutama pada produk pembiayaan atau pinjaman skala kecil pada 
usaha kecil menengah. Produk KURS (Kredit Usaha rakyat Syariah) 
Mikro iB hadir di BRI Syariah KCP Daya Murni Tulang Bawang 
Barat tepat pada Januari 2017, pada tahun 2017 margin yang di 
keluarkan sebesar 9% pertahun nya. Margin adalah selisih harga jual 
dikurangi harga beli. Single digial merupakan margin  perbankan satu 
angka di depan koma yang didikeluarkan BI berada pada kisaran 7%-
9% pertahun. Pembiayaan adalah kesepakatan antara dua pihak 
dimana disertai bagi hasil sesuai jangka waktu yang ditentukan. 
Penerapan margin single digital pada BRI Syariah KCP Daya Murni 
Tulang Bawang Barat margin 0,28% perbulan setara dengan 7% 
pertahun dan 1% diarahkan kepada pemerintah sebagai bagi hasil.  
Dari beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa 
pembiayaan KURS (Kredit Usaha Rakyat Syariah) yakni akad 
murabahah, terdiri dari program pemerintah dan dari pihak BRI 
Syariah sendiri. Yang mana dapat membantu pelaku UMKM yang 
mengalami kesulitan modal usaha. Kinerja BRI Syariah KCP Daya  
Murni Tulang Bawang Barat setelah menerapkan program KURS iB, 
dilihat dari segi outstanding unit mengalami pertumbuhan sebesar 
80%. Dari segi NPF (Not Performing Finance) megalami penurunan 
dimana pada akhir Desember 2019 berkisar 3,38% sedangkan NPF 
Desember 2020 berkisar 1,77%.  Dari segi laba sendiri mengalami 
peningkatan memperoleh laba sebesar 23% pada tahun 2020.  
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A. Penegasan Judul 
Sebagaimana kerangka awal guna mendapatkan 
gambaran yang jelas dan memudahkan dalam memahami 
skripsi ini, maka perlu adanya uraian terhadap penegasan arti 
dan makna dari beberapa arti istilah yang terkait dengan 
tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan 
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari 
beberapa istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini 
merupakan proses penekanan terhadap pokok permasalahan 
yang akan di bahas. 
Adapun skripsi ini berjudul “Analisis Single Digital 
Terhadap Pembiayaan KURS (Kredit Usaha Rakyat 
Syariah) Pada BRI Syariah KCP Daya Murni Tulang 
Bawang Barat”. Untuk menghindari kesalahpahaman judul 
di atas, maka perlunya penegasan beberapa istilah penting 
yang terdapat pada judul tersebut, antara lain: 
1. Analisis adalah dimana penguraian suatu pokok atas 
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri 
serta hubungan antara bagian itu untuk memperoleh 
pengertian tepat dan arti pemahaman arti keseluruhan.
1
 
2. Single Digital yakni menurut dewan komisaris OJK 
Mualiman D Hadad single digital adalah margin 
perbankan yang berada pada level satu digit dibawah 10 
persen pertahun.
2
  Tujuan diberikan margin single digital 
untuk mendorong efesiensi, daya saing dan pertumbuhan 
kredit maupun pembiayaan pada bank-bank swasta 
maupun BUMN (Badan Umum Milik Negara). 
                                                          
1 Nugroho Eko, Dibalik Sejarah Perekonomian Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), 65.  
2 Dewi Racmat Kusuma,  Menuju RI Dengan Bunga Kredit Single Digital, 




3. Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu 
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 




4. Kredit Usaha Rakyat Syariah (KURS) merupakan produk 
dari perbankan syariah pada bagian peminjaman untuk 




Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa 
judul yang dimaksud dalam skripsi ini adalah analisis single 
digital terhadap pembiayaan KURS pada BRI Syariah KCP 
Daya Murni Tulang Bawang Barat. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan yang membuat penulis 
memilih dan melakukan penulisan terhadap judul di atas, 
diantara alasan tersebut antara lain: 
1) Alasan Objektif 
Secara objektif, BRI Syariah salah satu lembaga 
keuangan yang mampu memenuhi kebutuhan nasabah 
yang berupa pembiayaan KURS melalui kegiatan usaha 
nasabah tersebut, serta menjadi salah satu bank yang di 
tunjuk oleh pemerintah untuk menyalurkan KURS 
(Kredit Usaha Rakyat Syariah), dengan menggunakan 
single digital  yang mana margin perbankan satu angka di 
depan koma, yang dikeluarkan BI berada pada kisaran 7-
9% pertahun. Penelitian yang dilakukan di lokasi Daya 
Murni ini kebanyakan pelaku UMKM yang sebagian 
                                                          
3 Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: UPP 
STIM YKPN, 2016), 40. 
4 Desi Ivana Vita, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) Mikro iB: Implemtasi Pada Akad Murabahah Di BRI Syariah 




besar modal di dapat dari pembiayaan KURS (Kredit 
Usaha Rakyat Syariah) itu sendiri.  
Pada tahun 2020 ini terjadi peningkatan secara 
global pada pembiayaan KURS (Kredit Usaha Rakyat 
Syariah) itu sendiri sebanyak 80% dari tahun 
sebelumnya. Dapat dilihat juga dengan margin yang ada 
pada pihak bank yang di berikan kepada nasabah, harus 
sesuai dengan peraturan yang keluarkan BI bahwasannya 
angka margin tidak lebih dari 7-9% pertahun. 
2) Alasan Subjektif 
Secara subjektif, memberikan pengetahuan bagi 
penulis maupun pembaca tentang analisis single digital 
terhadap pembiayaan KURS (Kredit Usaha Rakyat 
Syariah) pada BRI Syariah KCP Daya Murni Tulang 
Bawang Barat. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa 
disebut financial intermediary, artinya lembaga bank adalah 
lembaga yang dalam aktivitasnya berkaitan dengan masalah 
uang. Oleh karena itu, usaha bank selalu berkaitan dengan 
masalah uang yang merupakan alat pelancar terjadinya 
perdagangan yang utama, kegiatan dan usaha bank akan selalu 
terkait dengan komoditas antara lain: memindahkan uang, 
menerima dan membayar kembali uang dalam rekening koran, 
mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga 
lainnya, membeli dan menjual surat-surat berharga, membeli 




Untuk menghindari pengoperasian bank dengan 
sistem bunga, islam memperkenalkan prinsip-prinsip 
                                                          
5 Muhammad,  Lembaga keuangan Umat Kontemporer  (Yogyakarta: UII 




muamalah islam. Bank islam lahir sebagai salah satu alternatif 
terhadap persoalan pertentangan antara bunga bank dan riba. 
Dengan demikian, kerinduan umat islam Indonesia yang ingin 
melepaskan diri dari persoalan riba telah mendapat jawaban 
dengan lahirnya bank islam. Berdasarkan UU Negera 
Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah. Bank Syariah adalah bank yang menjalankankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah islam dan 
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), 




Sehubungan dengan jalinan investor dan 
perdagangan, maka dalam menjalankan pekerjaannya, bank 
syariah menggunakan berbagai teknik metode investasi. 
Kontrak hubungan investasi antara bank syariah dengan 
nasabah ini disebut pembiayaan, pembiayaan dalam 
perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva produktif, 
menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dana 
bank syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam 
bentuk pembiayaan, piutang, qardh, surat berharga, 
penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal sementara, 
komitmen dan kontinjensi pada rekening administratif serta 
sertifikat wadiah Bank Indonesia.
7
 
Sehubungan dengan banyaknya UMKM yang berdiri 
di wilayah Daya Murni Tulang Bawang Barat dan sekitarnya, 
tidak menutup kemungkinan menjadi peluang bagi usaha 
UMKM yang ingin mengembangkan usahanya dengan modal 
pembiayaan KUR Syariah yang ditawarkan oleh lembaga 
keuangan syariah yakni BRI Syariah. Adapun timbul 
kebijakan atau usaha dari pemerintah untuk membuat sebuah 
program pemberi kredit khusus bagi yang memiliki usaha 
                                                          
6 Undang-undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, Pasal 5 
ayat (1). 
7 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 




mikro kecil dan menengah (UMKM), atau lebih dikenal 
dengan kredit usaha rakyat (KUR).  
Peluncuran KUR merupakan upaya pemerintah untuk 
mendorong perbankan menyalurkan kredit kepada UMKM 
bagi calon nasabah yang mengalami keterbatasan anggaran. 
Dimana pada lingkungan Daya Murni Tulang Bawang Barat 
ini pelaku UMKM rata-rata modal awal untuk melakukan 
usahanya berasal dari pihak bank, terutama pada bank syariah 
yang menjadi bank syariah satu-satunya yang ada 
dilingkungan Daya Murni Tulang Bawang Barat. 
Kepercayaan yang timbul pada diri nasabah membuat 
penulis ingin menganalisis seberapa besar tingkat kepercayaan 
nasabah terhadap bank syariah terutama pada BRI Syariah 
yang mana dapat menyalurkan dana KUR Syariah dengan 
margin yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Yang mana 
dana KUR Syariah ini diminati oleh nasabah itu sendiri 
dengan begitu kinerja dan promosi yang ditawarkan oleh 
pihak bank cukup menarik hati nasabah melakukan 
pembiayaan. 
 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk adalah 
salah satu bank diantara keenam bank yang bekerjasama 
dengan pemerintah dalam rangka membantu dan 
meningkatkan perekonomian masyarakat kecil dan menengah 
dalam suatu bentuk program pemerintah yaitu kredit usaha 
rakyat. Bank Indonesia (BI) mulai menurunkan BI Rate dan 
giro wajib minimum (GWM) untuk mendorong penurunan 
suku bunga, sedangkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
membuat surat edaran ke bank konvensional maupun bank 
syariah dengan mengeluarkan peraturan OJK No. 
S17/D.03/2016(20/4/2016).  
Hal ini menjadi kabar gembira bagi masyarakat pada 
bulan januari 2017 telah hadir produk pembiayaan dengan 
margin single digital yang dulu hanya dimiliki bank 
konvensional saja namun sekarang BRI Syariah menjadi salah 




program tersebut dengan nama program pembiayaan KUR 
(Kredit Usaha Rakyat) Mikro iB BRI Syariah. BRI Syariah 
salah satu lembaga keuangan yang mampu memenuhi 
kebutuhan nasabah yang berupa pembiaayan KUR Syariah 
melalui kegiatan usaha nasabah tersebut, serta menjadi salah 
satu bank yang di tunjuk oleh pemerintah untuk menyalurkan 
KUR Syariah, dengan menggunakan single digital  yang mana 
margin perbankan satu angka di depan koma, yang 
dikeluarkan BI berada pada kisaran 7-9% pertahun. 
Penyaluran pembiayaan KURS berhubungan erat 
dengan adanya peran perbankan. Pada umumnya, dana KUR 
ini disalurkan oleh bank konvensional yang masih 
menerapkan sistem bunga dalam pemberian kredit KUR. 
Dewasa ini, kebutuhan masyarakat akan adanya suatu 
perbankan alternatif yang menyediakan jasa perbankan yang 
beroperasi tanpa menggunakan bunga, menjadi hal yang perlu 
diperhatikan.  
Tingginya margin menjadi keluhan terbesar bagi 
nasabah, terutama pada produk pembiayaan atau pinjaman 
skala kecil pada usaha kecil menengah. Dengan tingginya 
margin itu membawa dampak bagi usaha yang dijalaninya, 
yakni uang yang diputar untuk memperbesar bisnis harus 
untuk membayar angsuran  dengan jumlah nominal yang 
tinggi, rata-rata nasabah benar dengan tingkat perekonomian 
menengah ke bawah dengan kata lain usaha kecil mikro yang 
membutuhkan dana sebagai modal usaha namun jika pinjaman 
dengan nominal besar maka nilai margin lebih rendah. 
Untuk mengetahui bahwasannya margin yang di 
keluarkan pihak BRI Konvensional dengan BRI Syariah bisa 




Menurut bapak Asrul pada BRI Konvensional yang 
berada pada Daya Murni Tulang Bawang Barat margin KUR 
yang ada sebesar 6% pertahunnya.
8
 
Dan menurut bapak M. Miftahul Farid margin KUR 
Mikro iB yang ada pada BRI Syariah sebesar 7%, dimana 6% 




Dengan begitu sama margin yang di berikan sama 
tetapi konsep serta akad yang berbeda, selayaknya sebagai 
muslim dapat memilih mana yang baik dengan adanya 
prinisp-prinsip islam sebagai dasar untuk mengambil 
pembiayaan. Margin yang diberikan pada BRI Syariah sebesar 
7% dengan pembagian bagi hasil kepada pemerintah. Margin 
yang diambil setiap bulan sebesar 0,28%. 
Dalam hal ini sebagai kreditur maupun debitur yang 
saling membutuhkan ajaran islam menyarankan berlakunya 
prinsip At-ta’awun, yaitu saling membantu dan bekerja sama 
dalam kebaikan. Sebagaimana dalam firman Allah dalam Al-
Qur’an yaitu Q.S Al-Maidah (5) ayat 2, berbunyi: 
 
                       
                 
Arti: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”. ( 
QS. Al- Maidah (5): 2).  
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Menurut Andrianto dalam menjalankan  kegiatan 
operasionalnya, perbankan syariah memiliki prinsip dasar 
yang harus di patuhi. Hal ini dikarenakan bahwa perbankan 
syariah menjalakan beberapa unsur yang diikat dalam prinsip 
dasar. Unsur-unsur tersebut meliputi unsur kesesuaian dengan 




Oleh sebab itu pembiayaan kredit usaha rakyat 
syariah yang baik seharusnya harus memenuhi prinsip-prinsip 
syariah yang menjadi landasan yang kuat bagi pengelola 
perbankan syariah. Adapun prinsip dasar dalam perbankan 
syariah tersebut antara lain: 
a. Larangan terhadap transaksi yang mengandung barang 
atau jasa yang diharamkan. 
b. Larangan terhadap transaksi yang di haramkan sistem dan 
prosedur perolehan keuntungannya. 
Dalam perspektif hukum islam, kebebasan berkontrak 
tidak bersifat absolut, sepanjang tidak bertentangan dengan 
syariah islam maka perikatan tersebut boleh dilaksanakan, 
sebagaimana kaidah fiqih bidang muamalah yaitu “asal 
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Timur:Qiara Media, 2019), 31. 
11 Dody Ananta Rivandi Widjajaatmadja dan Cucu Sholihah,  Akad 
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Gambar 1.1  Pertumbuhan Kredit Baru Tahun 2016-2020 




Sumber: BI, 16-4-2020 
 
Survei perbankan Indonesia (BI) terbaru 
mengindikasikan pertumbuhan triwulan I-2020, hal ini 
tercermin dari saldo bersih tertimbang (SBT) permintaan 
kredit baru pada triwulan I-2020 sebesar 23,7%, lebih rendah 
dibandingkan dengan 70,6% pada triwulan sebelumnya dan 
57,8% pada triwulan I-2019. Diperkirakan kebijakan 
penyaluran kredit pada triwulan II-2020 akan lebih longgar. 
Perkiraan tersebut terindikasi dari Indeks Lending Standard 
(ILS) sebesar 9,1%, lebih rendah dibandingkan dengan 10,9% 
pada triwulan sebelumnya. Pelonggaran standar penyaluran 




Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
disimpulkan bahwa peneliti akan melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Single Digital Terhadap 
Pembiayaan KURS (Kredit Usaha Rakyat Syariah) Pada 
BRI Syariah KCP Daya Murni Tulang Bawang Barat”. 
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D. Fokus Penelitian 
Fokus penulisan dalam penelitian kualitatif ini adalah 
implementasi single digital terhadap pembiayaan kredit usaha 
rakyat syariah serta kinerja dari BRI Syariah dengan adanya 
single digital. Serta dapat diteliti seberapa besar margin single 
digital yang diterapkan oleh BRI Syariah. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan 
diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana Implementasi single digital terhadap 
pembiayaan KURS pada BRI Syariah KCP Daya Murni 
Tulang Bawang Barat? 
2. Bagaimana Kinerja BRI Syariah dengan adanya single 
digital terhadap pembiayaan KURS pada BRI Syariah 
KCP Daya Murni Tulang Bawang Barat? 
3. Bagaimanakah pembiayaan KURS (Kredit Usaha Rakyat 
Syariah) dalam perspektif ekonomi islam? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan 
diatas, maka tujuan penelitian yang ingin diketahui yaitu: 
1. Untuk mengetahui implementasi single digital terhadap 
pembiayaan KURS (Kredit Usaha Rakyat Syariah) pada 
BRI Syariah KCP Daya Murni Tulang Bawang Barat. 
2. Untuk mengetahui kinerja BRI Syariah dengan adanya 
single digital terhadap pmbiayaan KURS (Kredit Usaha 
Rakyat Syariah)  pada BRI Syariah KCP Daya Murni 
Tulang Bawang Barat. 
3. Untuk mengetahui pembiayaan KURS (Kredit Usaha 




G. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan mengembangkan ilmu pegetahuan bagi 
akademisi sekaligus dapat menerapkan teori-teori yang 
berkitan dengan pembiayaan terutama pada produk kredit 
usaha rakyat syariah. Selain itu dapat menambah literatur 
kepustakaan untuk penelitian selanjutnya dalam hal 
pengembangan dibidang penelitian khususnya yang 
terkait dengan analisis single digital terhadap pembiayaan 
KURS (Kredit Usaha Rakyat Syariah) pada BRI Syariah. 
2. Secara Praktis  
Penelitian diharapkan dapat menambah 
pengetahuan baik bagi kalangan akademisi maupun 
masyarakat umum mengenai single digital terhadap 
pembiayaan kredit usaha rakyat syariah. Dapat digunakan 
sebagai referensi penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan single digital terhadap pembiayaan kredit usaha 
rakyat syariah. 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Adapun hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan pada 
penelitian ini adalah:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Ivana Vita, dalam 
jurnal JIEP Vol. 19 No. 1 Maret 2019, dengan Judul 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) Mikro iB: Implementasi Pada Akad 
Murabahah Di BRI Syariah KC Malang. Metode yang 
digunakan yaitu kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan BRI Syariah Kantor 
Cabang Malang terdapat berbagai produk pembiayaan, 




Pembiayaan kredit usaha rakyat tersebut diguanakan 
untuk masyarakat yang mempunyai usaha dan ingin  
mengembangkan usahanya. 
Pada BRI Syariah Kantor Cabang Malang terdapat dua 
macam pembiayaan kredit usaha rakyat, antara lain kredit 
usaha rakyat program pemerintah yaitu disebut dengan 
KUR Mikro iB, dan kredit usaha rakyat produk dari Bank 
BRI Syariah sendiri yang disebut dengan Mikro iB. Akad 
yang digunakan dalam melakukan pembiayaan KUR yaitu 
akad murabahah. Pada pembiayaan KUR terdiri dari dua 
macam KUR Mikro iB dan Mikro iB, dimana Mikro iB 
terdiri atas 3 jenis pembiayaan, yaitu Mikro 25 iB dengan 
margin 1,2% pertahun, Mikro 75 iB dengan margin 1% 
pertahun dan juga Mikro 500 iB dengan margin 0,9% 




2. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Teguh Saputra dan 
Neny Triana Riady, dalam jurnal Akuntansi dan 
Pembangunan Vol. 2 No. 3 November 2016 dengan Judul 
Analisis Perkembangan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Perniagaan Terhadap 
Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) Di Kota Lhokseumawe. 
Metode yang digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian 
yang telah dilakukan bahwa jumlah debitur kredit usaha 
rakyat yang ada pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit 
Perniagaan Cabang Lhokseumawe mengalami 
peningkatan, dapat dilihat dari hasil perkembangan rata-
rata tiap bulan seber 9,55% .
14
 
3. Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Lucky Nugroho dan 
Dewi Tamala dalam Jurnal SIKAP Vol. 3 No. 1 tahun 
                                                          
13 Desi Ivana Vita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) Mikro iB: Implementasi Pada Akad Murabahah Di BRI Syariah 
KC Malang”. Vol. 19 N0. 1 (2019),  23. 
14 Teguh Saputra dan Neny Triana Riady, “Analisis Perkembangan Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Peniagaan Terhadap 




2018 dengan Judul Persepsi Pengusaha UMKM Terhadap 
Peran Bank Syariah. Metode yang digunakan adalah 
kualitatif .  
Hasil penelitian yang dilakukan adalah merujuk hasil 
kuisioner pada pengusaha UMKM Binaan Pasar Malam 
Akbar Kemayoran dapat diketahui urutan jumlah 
responden berdasarkan usia adalah sebagai berikut: lebih 
atau sama dengan 25 tahun sebanyak 40 responden 
(55.56%), 26 tahun sampai 35 tahun sebanyak 23 
responden (31.94%), 36 tahun sampai 45 tahun sebanyak 
7 responden (9.72%), dan 46 tahun sampai 55 tahun 
sebanyak 2 responden (2.78%). Sehingga sangat 
dikatakan bahwa usia pengusaha UMKM masih sangat 
produktif karena mayoritas berusia lebih dari 25 tahun s.d 
35 tahun yaitu 87.5% dari total responden. 
Karakteristik berdasarkan responden, hasilnya adalah 
pendidikan dari pengusaha UMKM Binaan Pasar Malam 
Akbar Kemayoran mayoritas berpendidikan SMA dan 
Sarjana yaitu sebesar 94, 44%. Karakteristik jenis usaha 
responden yakni, makanan/minuman sebanyak 15 
responden (20.83%), aksesoris sebanyak 10 responden 
(13.89%), tas/sepatu/pakaian sebanyak 37 responden 
(51.39%), elektronik sebanyak 5 responden (6.94%), dan 
peralatan rumah tangga sebanyak 5 responden (6.94%). 
Peran perbankan syariah dalam transaksi keuangan 
pengusaha UMKM Binaan Pasar Malam Akbar 
Kemayoran, maka peran perbankan syariah di dalam 
transaksi keuangan pengusaha UMKM ini masih sangat 
rendah dari 72 pengusaha UMKM hanya 18 pengusaha 
UMKM yang menggunakan rekening bank syariah atau 
25% dari total responden.  
Persepsi UMKM terhadap perbankan syariah dalam 
menunjang aktivitas bisnisnya, bank syariah sulit 
ditemukan dilingkungan usaha sebanyak 37.04% atau 20 




22.22% atau 12 UMKM, produk bank syariah tidak 
variatif sebanyak 12.96% atau 7 UMKM, kurangnya 
promosi dari bank syariah 22.78% atau 15 UMKM.
15
 
4. Penelitian keempat dilakukan oleh Achmad Rifa’i dalam 
jurnal HUMAN FALAH Vol. 4 No. 2 Juli-Desember 
2017 dengan judul Peran Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah dalam Mengimplementasi Keuangan Inklusif 
Melalui Pembiayaan UMKM. Metode penelitian adalah 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Hasil penelitian adalah penelitian ini memerlukan tindak 
lanjut yang lebih dalam untuk membuktikan peran 
UMKM dalam berkontribusi pada implementasi keuangan 
inklusif. Bagaimanapun juga, penelitian yang dirancang 
saat ini menunjukkan indikator bahwa keuangan inklusif 
melalui BPRS terhadap pembiayaan UMKM adalah baik. 
16
 
Pada hakikatnya, indikator ini perlu diperluas apalagi 
pangsa pasar lembaga keuangan syariah masih belum 
sebesar perbankan konvensional. Paling tidak, dalam 
penelitian ini membuktikan bahwa BPRS selaku lembaga 
kuangan syariah mampu terlibat secara luas dalam 
mengimplementasikan keuangan inklusif melalui data 
yang dimana secara konsisten fokus kepada sektor 
UMKM dalam hal pembiayaan dan lebih lanjut juga 
didukung dengan baiknya rasio keuangan yang ada pada 
BPRS. 
5. Penelitian kelima dilakukan oleh Muhamad 
Nadratuzzaman Hosen & Mas Arif dengan jurnal liquidity 
Vol. 3 No. 1 Januari-Juni 2014 dengan judul Pelaksanaan 
Kredit Usaha Rakyat Pada Bank Syariah Mandiri di 
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kabupaten Pati. Dengan metode penelitian adalah 
penelitian kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian ini adalah karakteristik pihak 
penerima KUR BSM Kab. Pati diantaranya: mayoritas 
berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 57,69%, 
mayoritas nasabah berumur antara 41-50 tahun tahun 
yakni sebesar 30,77%, mayoritas berpendidikan terakhir 
SLTA dengan persentase 50%. Birokrasi pencairan dana 
KUR BSM Kab. Pati dilaksanakan secara langsung tanpa 
melalui linkage program, dengan tujuan untuk 
meminimalisasi risiko yang dapat terjadi. Estimasi biaya 
transaksi dalam proses mendapatkan KUR BSM Kab. 
Pati, dalam sebuah kasus seorang nasabah harus 
mengeluarkan dana sebesar 13,76% dari limit dana KUR 
sebelum dia memperoleh dana KUR tersebut.
17
 
Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian penulis adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Desi Ivana Vita terfokus pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembiayaan KUR Mikro iB serta dengan 
mengimplementasikannya pada akad murabahah. 
Kaitannya dengan penelitian ini adalah studi kasus 
digunakan Kredi Usaha Rakyat hanya saja penelitian 
terdahulu melihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
sedangkan penulis dalam penlitian ini menganalisis single 
digital pada pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Teguh Saputra dan 
Neny Triana Riady hanya tefokus pada perkembangan 
KUR pada unit niaga pada UMK, sedangkan penelitian 
penulis bagaimana single digital yang diterapka pada BRI 
Syariah. 
                                                          
17 Muhammad Nadzaratuzzaman Hosen dan Mas Arif, “Pelaksanaan Kredit 
Usaha Rakyat pada Bank Syariah Mandiri di Kabupaten Pati”. Liquidity, Vol. 3, No. 




Penelitian selanjutnya oleh Lucky Nugroho dan 
Dewi Tamala terfokus kepada persepsi pengusaha 
UMKM terhadap Bank Syariah sedangkan penelitian 
penulis berkaitan dengan kinerja yang diterapkan dengan 
adanya single digital pada pembiayaan Kredit Usaha 
Rakyat Syariah pada lingkungan pasar Daya Murni. 
Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Rifa’I 
terfokus pada Peran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
dalam Mengimplementasi Keuangan Inklusif Melalui 
Pembiayaan UMKM sedangkan penelitian penulis 
mengimplementasikan single digital pada pembiayaan 
Kredit Usaha Rakyat Syariah. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Muhamad 
Nadratuzzaman Hosen Mas Arif terfokus pada 
Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat Pada Bank Syariah 
Mandiri di kabupaten Pati sedangkan penulis penerapan 
single digital yang harus sesuai dengan peraturan BI. 
 
I. Metode Penelitian 
Metodologi adalah suatu sarana pokok pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan untuk 
mengungkapkan kebenaran secara sistematis, metodelogis dan 
konsistensi dengan mengadakan analisis.
18
 Penelitian adalah 
pemeriksaan secara hati-hati, tekun dan tuntas terhadap suatu 
gejala untuk menambah pengetahuan manusia, maka metode 
penelitian dapat diartikan sebagai proses prinsip-prinsip dan 
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Dengan demikian penelitian dilaksanakan tidak lain 
utntuk memperoleh data yang teruji kebenaran ilmiahnya. 
Namun untuk memperoleh kebenaran tersebut ada dua pola 
piker menurut sejarahnya, yaitu berpikir secara rasional dan 
berpikir secara empiris atau melalui pengalaman. 
Oleh karena itu, untuk menemukan metode ilmiah, 
maka dilakukan metode pendekatan rasional dan empiris, 
disini rasionalisme memberikan kerangka pemikiran yang 
logis sedangkan empirisme memberikan kerangka pembuktian 
atau pengujian untuk memastikan kebenaran.
20
 Dalam 
penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan beberapa 
metode yang digunakan dalam pengumpulan data, diantara 
lain sebagai berikut: 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau 
tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang 
(subyek) itu sendiri. 
Penelitia kualitatif ini suatu penelitian yang 
mendeskripsikannya melalui bahasa non-numerik 
dalam konteks dan paradigma alamiah. Penelitian 
akan mengungkap fenomena atau kejadian dengan 
cara menjelaskan, memaparkan atau menggambarkan 
dengan kata-kata secara jelas dan terperinci melalui 
bahasa yang tidak berwujud nomor atau angka. 
Penelitian kualitatif lebih mengutamakan 
kualitas data, oleh karena itu teknik pengumpulan 
datanya banyak menggunakan wawancara yang 
berkesinambungan dan observasi langsung. Adapun 
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sifat penelitian ini adalah penelitian yang bersifat 
kualitatif, yaitu penelitian non hipotesis sehingga 
dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan 
hipotesis. 
b. Lokasi penelitian 
Objek penelitian ini dilaksanakan di BRI 
Syariah KCP Daya Murni Tulang Bawang Barat JL. 
Jend. Soedirman No. 206 Pasar Daya Murni 
Tumijajar Tulang Bawang Barat. Penelitian tertarik 
melakukan penelitian ditempat ini, pertama lokasi 
dikatakan strategis karena terletak dipusat keramaian 
pasar Daya Murni dan menunjukkan eksistensinya 
sebagai lembaga keuangan yang berbasis syariah. 
Kedua, dekat dengan pelaku UMKM atau usaha 
menengah ke atas yang kemungkinan besar dapat 
bergabung untuk menjadi nasabah di BRI Syariah 
tersebut. 
2. Sumber Data 
Dilihat dari sumber datanya, pengambilan data 
dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber 
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 
orang lain atau dokumen.
21
 
Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang 
diambil dari sumber berupa wawancara langsung 
dengan pihak BRI Syariah KCP Daya Murni Tulang 
                                                          




Bawang Barat terkait dengan pembahasan penelitian 
ini. 
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen 
grafis (tabel, catatan, dll), artiel, penelitian terdahulu, 
buku-buku, karya ilmiah, foto-foto, film, video, dan 
lainnya yang dapat memperkaya data primer yang 
berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini. 
3. Teknik pengumpulan Data 
a. Studi Kepustakaan (Library Research) 
Studi kepustakaan yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan cara mempelajari dan memahami 
data atau bahan yang diperoleh dari berbagai literature 
seperti: buku-buku cetak, jurnal, atau internet yang 
berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. 
b. Studi Lapangan 
Untuk memperoleh data menggunakan 
metode studi lapangan penelitian menggunakan teknik 
seperti berikut: 
1) Observasi 
Teknik ini menurut adanya pengamatan 
dari si peneliti baik secara langsung ataupun tidak 
langsung terhadap objek penelitiannya. 
Instrument yang dipakai dapat berupa lembar 
pengamatan.
22
 Observasi merupakan pengamatan 
yang disengaja dan dilakukan secara sistematis, 
didukung dengan pencatatan terhadap gejala-
gejala yang berhasil di amati.
23
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Berdasarkan pernyataan di atas bisa 
penyusun simpulkan yang dimaksud observasi 
adalah cara penyusun mengumpulkan data dengan 
mengamati kegiatan di BRI Syariah KCP Daya 
Murni Tulang Bawang Barat. 
2) Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan 
data melalui wawancara atau percakapan, tanya 
jawab lisan antara dua orang atau lebih yang 
duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada 
masalah tertentu. Dalam penelitian ini 
meggunakan teknik wawancara tidak terstruktur 
yaitu penyusunan pertanyaan dan susunan kata-
kata dalam setiap pertanyaan bisa diubah ketika 
wawancara dan disesuaikan dengan kebutuhan.
24
 
Wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu, percakapan itu dilakukan dengan 
pihak bank syariah yang bersangkutan. Dimana 
pihak bank ini adalah BRI Syariah KCP Daya 
Murni Tulang Bawang Barat, penulis mengajukan 
pertanyaan seputar pembiyaan KURS (Kredit 
Usaha Rakyat Syariah). Wawancara akan 
dilakukan langsung untuk memperoleh informasi 
secara langsung denga objek penelitian seperti 
pegawai bank BRI Syariah. 
3) Dokumentasi dan Kepustakaan 
Kepustakaan digunakan dalam 
keseluruhan proses penelitian dengan 
memanfaatkan berbagai macam pustaka yang 
relevan dengan fenomena sosial yang tengah 
dicermati. Metode dokumen adalah penelitian 
mencari dan mendapatkan data-data dari prasasti, 
                                                          





naskah-naskah kearsipan (baik dalam bentuk 
barang cetakan maupun rekaman), data 
gambar/foto/blue print dan lain sebagainya.
25
 
Berdasarkan pernyataan di atas bisa 
penyusun simpulkan bahwa dokumentasi adalah 
cara pengumpulan data dengan referensi pustaka 
yang berkaitan dengan pembahasan dalam 
penelitian ini. Dokumentasi digunakan untuk 
mencari data sekunder. 
c. Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan kuantitas tertentu yang 




penelitian tersebut peneliti ingin meneliti dengan 
populasi yang berada dalam analisis single digital 
terhadap pembiayaan KURS (Kredit usaha 
Rakyat Syariah) pada BRI Syariah KCP Daya 
Murni Tulang Bawang Barat. 
2) Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.
27
 Teknik sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel 
purposive (purposive sampling) diambil oleh 
peneliti, jika peneliti memiliki alasan-alasan 
khusus yang berhubungan dengan sampel yang 
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 Populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan BRI Syariah KCP Daya Murni Tulang 
Bawang Barat yang memegang pembiayaan 
KURS adalah 1 orang dan jabatannya sebagai 
marketing specialis, dan beberapa nasabah BRI 
Syariah KCP Daya Murni Tulang Bawang Barat. 
d. Metode Analisis Data 
Metode analisis data merupakan salah satu cara 
yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel 
yang mempengaruhi variabel lain agar data yang 
dikumpulkan terebut dapat bermanfaat maka harus diolah 
atau dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
29
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis kualitatif dengan metode berpikir 
induktif  yaitu berangkat dari fakta-fakta yang bersifat 
khusus atau peristiwa-peristiwa yang sifatnya kongkrit. 
Metode ini digunakan dalam mengolah data hasil 
penelitian lapangan yaitu berasal dari pendapat perorang 
kemudian dijadikan pendapat yang mengetahuinya 
bersifat umum. 
 
J. Sistematik Pembahasan 
Sistematis pembahasan menggambarkan bagaimana 
pengaruh antar variable bebas terhadap variable terkait yaitu 
analisis single digital terhadap pembiayaan KURS (Kredit 
Usaha Rakyat Syariah) pada BRI Syariah KCP Daya Murni 
Tulang Bawang Barat. 
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Analisis Single Digital Terhadap Pembiayaan KURS (Kredit Usaha Rakyat 
Syariah) Pada BRI Syariah KCP Daya Murni Tulang Bawang Barat 
Fokus Penelitian 
1. Bagaimana implementasi Single Digital terhadap pembiayaan KURS 
pada BRI Syariah KCP Daya Murni Tulang Bawang Barat? 
2. Bagaimana kinerja BRI Syariah dengan adanya Single Digital 
tehadap pembiayaan KURS pada BRI Syariah KCP Daya Murni 







BRI Syariah KCP Daya Murni 





Metode dan Teknik Pengumpulan Data: 
Metode: Pedekatan Kualitatif 
Teknik Pengumpulan Data: 
1. Wawancara  
2. Observasi  






A. Kajian Teori 
1. Single Digital 
a. Pengertian Margin Single Digital 
Islam mendorong pertumbuhan ekonomi 
disebabkan oleh pertumbuhan usaha riil. Pertumbuhan 
usaha riil akan memberikan pengaruh positif pada 
pembagian hasil yang di terima oleh beberapa pihak 
yang melakukan usaha. Pembagian hasil usaha dapat 
diaplikasikan dengan model bagi hasil. Bagi hasil 
yang di terima atas hasil usaha, akan memberikan 
keuntungan bagi pemilik modal yang mendapatkan 
dananya dalam kerjasama usaha. 
Margin adalah selisih harga jual dikurangi 
harga beli,
30
 margin juga bisa dikatakan perbandingan 
antara net operating income dengan net sales.
31
 
Dengan kata lain hasil yang diperoleh bank syariah 
melalui pembiayaan yang diberikan kepada pembeli 
(nasabah) atas harga yang telah disepakati bersama.  
Sedangkan single digial merupakan margin  
perbankan satu angka di depan koma yang 
didikeluarkan BI berada pada kisaran 7-9% pertahun. 
Ada beberapa faktor yang dilakukan bank syariah 
dalam penetapan margin single digital diantaranya:
32
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1) Keuntungan faktor nasabah, nasabah bebas 
melilih margin yang diinginkan karena dalam 
pasar terdapat banyak persaingan anatara lembaga 
keuangan dengan tingkat yang lebih baik.  
2) Dalam merebut hati calon nasabah margin 
merupakan penentu keberhasilan. 
3) Mutu pelayanan, nasabah mau menerima 
pembiayaan apabila dilakukan saat permohonan 
disetujui saat itu juga. 
4) Adanya resiko yang dihadapi pengusaha, semakin 
rendah resiko maka semakin rendah margin dan 
sebaliknya.   
Komponen pembentuk single digital, 
pertumbuhan ekonomi perbankan khususnya bidang 
pembiayaan UMKM dipengaruhi oleh tingg 
rendahnya margin perbankan, sedangkan hal yang 
harus dilakukan agar bisa terwujud margin single 
digital, Bank Indonesia selaku bank sentral 
megeluarkan kebijakan moneter dengn melihat: 
1) Inflasi (Inflation) 
Inflasi adalah penurunan harga secara 
umum dari barang atau komoditas selama periode 
tertentu.
33
 Atau gejala yang menunjukkan 
kenaikan tingkat harga umum yang berlangsung 
terus menerus. 
2) BI Rate 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan 
yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan 
moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan 
diumumkan kepada publik oleh dewan gubernur 
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BI setiap rapat dewan gubernur bulanan.
34
 Bank 
Indonesia akan meningkatkan BI rate jika terjadi 
inflasi yang melebihi batas ketetapan namun BI 
juga akan menurunkan BI rate jika inflasi turun 
pada level batas ketetapan. 
BI Rate pada tahun Desember 2020 
sebesar 3,75%, suku bunga deposito facility 
3,00%, dan suku bunga lending facility sebesar 
4,50%.  
3) Biaya Operational (Operational Cost) 
Biaya operational adalah biaya yang 
dikeluarkan bank untuk keperluan operasional di 
dalamnya. Biaya operasional bank syariah 
meliputi: biaya gaji karyawan, biaya administrasi 
umum, biaya pembayaran bagi hasil bagi nasabah 
simpanan, biaya penggantian nasabah macet, 
penyusutan dan lain-lain yang berkaitan dengan 
itu.  
4) Portofolio Pinjaman Bermasalah (Non Performing 
Loan-NPL) 
NPF atau pembiayaan bermasalah 
merupakan keadaan dimana nasabah sudah tidak 
dapat membayar angsuran baik sebagian atau 
secara keseluruhan kepada bank sesuai yang telah 
disepakati.  
5) Pemangkasan Suku Bunga Penjaminan Lembaga 
Penjamin Simpanan (LPS)  
Lembaga penjamin simpanan (LPS) 
merupakan lembaga independen yang berfungsi 
menjamin simpanan nasabah dan turut aktif dalam 
memelihara stabilitas sistem perbankan di 
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 LPS menjamin simpanan nasabah 
dalam bentuk: giro, tabungan, deposito sertifikat 
deposito dan lainnya yang setara dengan itu. 
Menurut pasal 12 UU LPS No 24 tahun 2004 
premi penjaminan dibayarkan dua kali dalam satu 
tahun, sedangkan pasal 13 UU LPS premi setiap 
periode ditetapkan sama untuk setiap bank sebesar 
0,1% (satu perseribu) dari rata-rata saldo bulanan 
setiap periode dan pasal 16 UU LPS wajib membayar 
klaim penjamin kepada nasabah penyimpan dari bank 
yang dicabut usahanya. 
Dampak Penetapan  Margin Single Digital: 
1) Penurunan Profitabilitas Bank 
Profitabilitas merupakan kemampuan 
suatu bank dalam menghasilkan laba atau 
keuntungan dalam  menjalankan usahanya. Dalam 
hal ini keuntungan maupun laba yang diperoleh 
bank akan mengalami penurunan, dikarenakan 
laba ynag diperoleh dari margin pembiayaan 
sangatlah kecil, hal tersebut tidak seimbang 




2) Berkurangnya Likuiditas Bank 
Berkurangnya likuiditas atau terjadinya 
resiko likuiditas, dimana resiko adalah 
konsekuensi atas kejadian yang merugikan akibat 
keputusan yang diambil sehari-hari baik yang 
bersifat pasti maupun tidak pasti biasanya bersifat 
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 Likuiditas adalah kemampuan untuk 
memenuhi dana (cash flow) dengan segera dan 
dengan biaya yang sesuai, likuiditas sangat 
penting didalam bank karena untuk menjalankan 
bisnis sehari-hari bidang pencairan/finance 
maupun penarikan dana rekening tabungan.
38
  
Sedangkan risiko likuiditas adalah risiko 
yang muncul jika suatu  pihak dapat membayar 
kewajibannya yang jatuh tempo secara tunai, 
walaupun  pihak bank memiliki aset yang cukup 
bernilai untuk melunasi kewajibannya, akan tetapi 
ketika aset tersebut tidak bisa dicairkan segera 




3) Gagal Bayar 
Gagal bayar merupakan terhentinya 
pembayaran angsuran oleh nasabah, gagal bayar 
ditakutkan oleh pihak yang menyalurkan dana 
dalam pembiayaan terutama pembiayaan yang 
berjangka waktu panjang kredit pemilik rumah 
(KPR), karena tenor yang diberikan KPR 
maksimal 20 tahun, hal ini yang ditakutkan laba 
yang dihasilkan kecil dan terjadi banyak 
pembiayaan macet serta menyebabkan bank 
mengalami kerugian. 
2. Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Syariah (KURS)  
Pembiayaan berasal dari kata biaya yang artinya 
uang yang dikeluarkan untuk mengadakan (mendirikan, 
melakukan) sesuatu. Produk yang berkaitan dengan 
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penyaluran dana, dalam istilah bank syariah dikenal 
dengan pembiayaan. Pembiayaan adalah kesepakatan 
antara dua pihak dimana pihak yang dibiayai mewajibkan 
membayar uang atau tagihan disertai imbalan atau bagi 
hasil sesuai jangka waktu yang ditentukan.
40
 Pembiayaan 




Dalam  hal ini tidak semua bank bisa memberikan 
margin single digital namun hanya bank atau lembaga 
keuangan lainnya yang ditunjuk sebagi pelaksana. 
Program  tersebut dicanangkan oleh pemerintah dengan 
dananya tetap berasal dari bank. Program itu dinamakan 
kredit usaha rakyat (KUR) yang dalam bank syariah 
disebut KUR Syariah.  
Kredit usaha rakyat (KUR) adalah program 
pembiayaan yang disalurkan kepada pengusaha mikro dan 
kecil yang tidak memiliki agunan tetapi memiliki usaha 
yang layak untuk dibiayai bank. Pemerintah mensubsidi 
kredit usaha rakyat (KUR) dengan tujuan memberdayakan 
usaha mikro dan kecil (UMK) yang ada di Indonesia.
42
 
Kredit usaha rakyat (KUR) termasuk salah satu 
kelompok program pemerintah dalam menanggulangi 
kemiskinan yang berbasis pemberdayaan usaha ekonomi 
mikro dan kecil. Untuk BI Checking calon nasabah yang 
akan mengajukan pembiayaan harus dengan Track  
Record Kolektibilitas lancer dan tidak terdaftar dalam 
DHN BI. Pembiayaan ini diberikan kepada calon  nasabah 
dengan rentang umur minimal 21 tahun atau telah  
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menikah untuk usia lebih besar atau sama akhir jangka 
waktu pembiayaan.  
Tabel 2.1 Skema Pembiayaan Mikro BRI Syariah 
Menggunakan Akad Murabahah (jual beli), Dengan 






























































Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan 
yang dipersamakan dengan itu berupa: 
1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan  
musyarakah. 
2) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa 
beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 
3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, 
salam, dan istishna. 
4) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qard. 
5) Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 
transaksi multi jasa berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank syariah dan atau unit usaha 
syariah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 
dibiayai dan atau diberi fasilitas dana untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu 




Pembiayaan merupakan seumber pendapatan bagi 
bank syariah. Tujuan pembiayaan yang dilaksanakan 
perbankan syariah terkait dengan stakeholder, yaitu: 
a) Pemilik 
Dari sumber pendapatan di atas, para pemilik 
mengharapkan akan memperoleh penghasilan atas dana 
yang ditanamkan pada bank tersebut. 
b) Pegawai 
Para pegawai megharapkan dapat memperoleh 
kesejahteraan dari bank yang dikelolanya. 
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(1) Pemilik dana 
Sebagaimana pemilik, mereka mengharapkan dari 
dana yang diinvestasikan akan memperoleh bagi hasil. 
(2) Debitur yang bersangkutan 
Para debitur, dengan penyediaan dana baginya, 
mereka terbantu guna menjalankan usahanya (sektor 
produktif) atau terbantu untuk pengadaan barang yang 
diinginkan (pembiayaan konsumtif). 
(3) Masyarakat umumnya-konsumen 
Mereka dapat memperoleh barang-barang yang 
dibutuhkannya. 
(4) Pemerintah 
Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah terbantu 
dalam pembiayaan pembangunan negara, di samping 
itu akan diperoleh pajak (berupa pajak penghasilan 
atas keuntungan yang diperoleh bank dan juga 
perusahaan-perusahaan). 
(5) Bank  
Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran 
pembiayaan, diharapkan bank dapat meneruskan dan 
mengembangkan usahanya agar tetap survival dan 
meluas jaringan usahanya, sehingga semakin banyak 
masyarakat yang dapat dilayaninya. 
Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan 
oleh bank syariah kepada masyarakat penerima, diantaranya: 
1) Meningkatkan daya guna uang 
Para pengusaha menikmati pembiayaan dari bank 
untuk memperluas atau memperbesar usahanya baik untuk 
peningkatan produksi, perdagangan maupun untuk usaha-
usaha rehabilitas ataupun memulai usaha baru. Pada 




peningkatan produktivitas secara menyeluruh. Dengan 
demikian, dana yang mengendap di bank tidaklah diam 
dan disalurkan untuk usaha-usaha yang bermanfaat bagi 
masyarakat. 
2) Meningkatkan daya guna barang 
Seluruh barang-barang yang dipindahkan atau 
dikirim dari suatu daerah ke daerah lain yang kemanfaatan 
barang itu lebih terasa, pada dasarnya meningkatkan 
utility barang itu. Pemindahan barang-barang tersebut 
tidaklah dapat diatasi oleh keuangan para distributor saja 
dan oleh karenanya mereka memerlukan bantuan 
permodalan dari bank berupa pembiayaan. 
3) Meningkatkan peredaran uang 
Pembiayaan yang disalurkan via rekening-
rekening koran pengusaha menciptakan pertambahan 
peredaran uang giral dan sejenisnya seperti cek, bilyet giro, 
wesel, promes, dan sebagainya. Melalui pembiayaan, 
peredaran uang kartal maupun giral akan lebih berkembang 
oleh karena pembiayaan menciptakan suatu kegairahan 
berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah baik 
kualitatif apalagi secara kuantitatif. 
4) Menimbulkan kegairahan berusaha 
Ditinjau dari hukum permintaan dan penawaran 
maka terhadap segala macam dan ragam usahanya, 
permintaan akan terus bertambah bilamana masyarakat 
telah memulai melakukan penawaran. Maka akan 
timbulah efek kumulatif oleh semakin besarnya 
permintaan sehingga kemudian akan menimbulkan 
kegairahan yang meluas di kalangan masyarakat untuk 







5) Stabilitas ekonomi 
Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-
langkah stabilitas pada dasarnya diarahkan pada usaha-
usaha untuk antara lain: 
a.) Pengendalian inflasi  
b.) Peningkatan ekspor 
c.) Rehabilitas prasarana 
d.) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat. 
6) Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan 
nasional 
Para usahawan yang memperoleh pembiayaan 
tentu saja berusaha untuk meningkatkan usahanya. 
Peningkatkan usaha berarti peningkatan profit. Bila 
keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagi dalam 
arti kata dikembangkan lagi ke dalam stuktur permodalan, 
maka peningkatan akan berlangsung terus-menerus. 
Dengan earnings (pendapatan) yang terus meningkat 
berarti pajak perusahaan pun akan terus bertambah. 
Apabila rata-rata pengusaha, pemilik tanah, pemilik 
modal dan buruh ataun karyawan mengalami pendapatan, 
maka pendapatan negara via pajak akan bertambah, 
penghasilan devisa bertambah dan penggunaan devisa 
untuk urusan konsumsi berkurang, sehingga langsung atau 
tidak melalui pembiayaan, pendapatan nasional akan 
bertambah. 
7) Sebagai alat hubungan ekonomi internasional 
Bank sebagai lembaga kredit atau pembiayaan 
tidak saja bergerak di dalam negeri tapi juga luar negeri. 
Amerika serikat yang telah sedemikian maju organisasi 
dan sistem perbankannya telah melebarkan sayap 
perbankannya ke seluruh pelosok dunia, demikian pula 
beberapa negara maju lainnya. Melalui bantuan 




pemberi dan penerima kredit akan bertambah erat 
terutama yang menyangkut hubungan perekonomian dan 
perdagangan. 
3. Kinerja Keuangan 
  Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi 
keuangan bank dari masa lalu dan sebagai prospek masa depan 
baik itu peningkatan ataupun penurunan.  Kondisi keuangan 
pada suatu perusahaan membutuhkan ukuran-ukuran tertentu, 
yang biasanya digunakan analisis rasio untuk menunjukkan 
antara dua data keuangan. Penggunaan rasio keuangan 
merupakan cara yang paling umum dan mudah, sehingga 
banyak digunakan dalam pengukuran kinerja suatu bank. Begitu 
pula halnya bank syariah di Indonesia, analisis rasio keuangan 
bank syariah menggunakan aturan yang berlaku berdasarkan 
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/DPbS.
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4. Pembiayaan KURS (Kredit Usaha Rakyat Syariah) Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam 
  Islam merupakan the comprehensive way of life bagi 
setiap muslim. Ajaran-ajarannya bersifat universal 
ditunjukkan kepada seluruh umat manusia untuk mencapai 
kemaslahatan hidup dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Tidak terkecuali dalam aspek 
ekonomi, islam sangat menganjurkan umatnya untuk 
bertebaran di muka bumi dalam rangka mencari karunia ilahi. 
  Umat islam dalam kehidupan modern ini menghadapi 
tantangan yang cukup berat. Di satu sisi harus mampu 
mengikuti perkembagan global di bidang ekonomi dan 
teknologi, sementara di sisi lain juga harus berpegang teguh 
pada ketentuan yang ada dalam syariah. Dengan kata lain 
umat islam harus mampu bertahan di era globalisasi dengan 
tetap berpedoman pada nilai-nilai syariah. 
                                                          
44 Muhammad Syaifullah, M. Khairul Anwari & Muhammad Akmal, 




  Ada beberapa permasalahan ekonomi yang juga 
menjadi perhatian dalam islam. Salah satu dimensi dari 
permasalahan hukum ekonomi adalah tentang hak milik. Hak 
milik dalam hukum positif (KUH Perdata) didefinisikan 
sebagai hak untuk menikmati kegunaan sesuatu kebendaan 
dengan dengan leluasa, dan untuk berbuat bebas terhadap 
kebendaan itu dengan kedaulatan sepenuhnya, asal tidak 
bersalahan dengan undang-undang atau peraturan umum yang 
ditetapkan oleh suatu kekuasaan yang berhak menetapkannya, 
dan tidak mengganggu hak-hak orang lain: kesemuanya itu 
dengan tidak mengurangi kemungkinan akan pencabutan hak 
itu demi kepentingan umum berdasar atas ketentuan undang-
undang dan dengan pembayaran ganti rugi.
45
 
 Islam membagi kegiatan manusia secara garis besar 
menjadi dua macam, yaitu kegiatan ibadah sebagai bentuk 
ketaatan dan pengabdian manusia terhadap Tuhannya dan 
kegiatan muamalah yaitu kegiatan kaitannya dengan 
hubungan anatara sesama manusia. Kaidah dasar ibadah 
adalah haram kecuali pada  hal-hal yang secara tegas 
diperintahkannya, sedangkan kaidah dasar muamalah adalah 
mubah (boleh), kecuali hal-hal tertentu yang memang secara 
tegas dilarang oleh syarak.
46
 
Akad murabahah adalah perjanjian jual beli antara 
bank dan nasabah di mana bank syariah membeli barang yang 
diperlukan oleh nasabah dan kemudian menjualnya kepada 
nasabah yang bersangkutan sebesar harga peroleh ditambah 
dengan margin atau keuntungan yang disepakati anatara bank 
syariah dan nasabah. Aplikasi pembiyaan investasi atau 
barang modal, pembiayaan konsumtif, pembiayaan modak 
kerja, dan pembiayaan ekspor.
47
 
                                                          
45 Pasal 570 KUHPerdata. 
46 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia 
(Yogyakarta:Gadjah Mada University Press, 2018), 7. 
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BRI Syariah KCP Daya Murni Tulang Bawang Barat 
produk yang digunakan adalah Mikro BRI Syariah (Mikro 
Faedah) adalah skema pembiayaan mikro BRI Syariah 
menggunakan akad murabahah (jual beli), dengan tujuan 
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